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A. Latar Belakang

Komponen paling penting dalam kegiatan berkomunikasi, berinteraksi
sosial, dan bertindak tutur salah satunya adalah bahasa. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang dipergunakan untuk saling berinteraksi, bekerja
sama, dan mengidentifik@si---d‘if'i'.'--Se_i_r___ing dengan zaman yang semakin
berkembang, bahgsa j'uga mengalami banya;I; bérup\ahan, salah satunya ditandai
dengan mun;zull/r;ya variasi bahasa. Munculnya variégi‘ata}u ragam bahasa tidak
hanya ,di'é:’(/ebabkan dari penuturnya, akan tetapi juga de\lﬁ‘at\ disebabkan dari
bentuk ragam kegiatan interaksi sosial maupun konteks penggunaan oleh
masya;akat atau manusia. Ragam bahasa yang dilih,ét dari konteks
pemaka}'annya disebut dengan Register. Menurut Chéér dan Agustina
(2010:685;*-.__fegister merupakan ragam bahasa yang digunakan seseorang dalam
suatu kegiaéé-r.]_ dalam bidang tertentu, seperti pekerjaqn:,: komunikasi di media

sosial, dan lain-lain.

Dalam media sosial, seseorang atau masyarakat dalam mendapatkan
informasi dan topik-topik terkini bisa didapatkan dengan mudah dan cepat.
Media sosial merupakan media yang pada intinya digunakan untuk berkegiatan
sosial seperti berkomunikasi, bekerja, berbagi, dan tempat untuk
mengekspresikan diri tanpa terbatas ruang dan waktu. Saat ini media sosial
tidak terlepas dari kehidupan manusia dan bahkan menjadi bagian dari

kehidupan manusia. Penggunaan media sosial juga tidak pandang usia, artinya



media sosial dapat digunakan dari berbagai kalangan usia, dari anak-anak,
remaja, dan dewasa. Salah satu bentuk media sosial yang digandrungi dan

memiliki banyak peminat dikalangan usia adalah media sosial Twitter.

Media sosial Twitter merupakan media sosial yang memberikan
kemudahan bagi penggunanya untuk mengirimkan pesan dalam bentuk teks,
gambar, video, maupun gif (gambar bergerak) dengan mudah dan cepat
(Zukhrufillah, 2018:103):____Dengéh'ad_a__n_ya kemudahan dalam membagikan
postingan atau twget,"'hereka yang menggu;akanj‘l"witter sebagai media soaial
bebas melakuk;n apa saja dan mengekspresika\r;\‘bagaimana perasannya,
mengk[.it'i;i sebuah topik, mempopulerkan apa yang seoi;';{hg tren, bergabung
dalam suatu komunitas penggemar, dan mengirimkan atau berbagi pesan

secara anonim seperti pada akun-akun menfess (mention con:fess).

Ak_un menfess (mention confess), adalah akun yang .k'husus dibuat untuk
mereka ya{h.g ingin berbagi pesan secara anonim, umum_n;/a akun-akun seperti
ini dibuat kh.l.j'S_‘_L‘JS untuk satu topik saja, seperti akun untﬁk kalangan penggemar
idola, penggerﬁ}ir"'-acara,__s_ep_akbole_l,__d_U__n.ia.- perRaIiahan, musik, dan lain
sebagainya. Dikutip dari Urban Dictionary, kata menfess bukan merupakan
kata tunggal, melainkan sebuah akronim atau singkatan dari dua kata, yakni
mention dan confess. Dengan demikian dapat diketahui bahwa arti menfess
adalah menyebut dan mengungkap. Maka dari itu, akun yang menggunakan
nama menfess dapat dipahami sebagai forum atau wadah bagi pengguna

Twitter untuk mengungkapkan sesuatu hal mengenai seseorang atau suatu topik



tertentu. Pada penelitian ini akun yang akan diteliti adalah akun menfess yang

merupakan basis akun penggemar korea yaitu penggemar K-pop dan K-drama.

Pada akun menfess yang basis akunnya adalah akun untuk para
penggemar korea, terdapat permasalahan-permasalahan yang menjadikan
peneliti tertarik untuk meneliti. Permasalahan pertama yaitu mereka yang
berada dalam basis akun ini cenderung memunculkan kata-kata yang cukup
asing dan tidak familiar. M__e_reka ihenci_p_t_akan beragam bentuk kata baru yang
mereka jadikan un'tuk' b'érkomunikasi antar gééamgpya di akun menfess tersebut.
Keberadaan /azé/z/im bahasa yang mereka ciptakan dan mereka buat terkadang
ada yar;g"'i;erkesan ambigu dan menyimpang dari arti sebe\ﬁér.nya dalam bahasa
Indonesia. .'

Isermasalahan yang kedua yaitu mereka yang {ergabung dalam
kelompok penggemar korea atau yang tergabung dalam akun menfess ini
memiliki kecenderungan sebagai manusia yang multi- bahasa Artinya mereka
menggunakan-‘._‘l‘eblh dari satu bahasa dalam berkomumka5| di akun menfess ini.
Bahasa yang mé\‘r’ek-a-para_penggerna}r_ korea .gunakgn biasanya adalah bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Korea, dan ada beberapa penggunaan bahasa
Daerah. Dalam hal ini, yang menjadi permasalahan adalah mereka terkadang
menggabungkan kata-kata bahasa Indonesia dengan bahasa lain menjadi
bahasa yang wajar dan lazim digunakan, padahal hal tersebut merupakan hal

yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan terkait.



Contohnya adalah gabungan dari akronim ‘wahyu’, secara harfiah kata
‘wahyu’ jika dalam bahasa Indonesia akan diartikan sebagai petunjuk dari
Tuhan yang diberikan kepada nabi dan rasul melalui mimpi dan sebagainya.
Namun, dalam kasus ini ‘wahyu’ memiliki arti yaitu ‘Wah Thank you’, wah
merupakan kata seru untuk menyatakan kagum atau terkejut, sedangkan Thank
you merupakan kata dari bahasa Inggris yang berarti terima kasih. Umunya jika
digunakan dalam bahasa Indor_l__e_sia,ak_?n menjadi “wah, Terima kasih” atau jika
dalam bahasa Inggyis akan lebih umu..n;'fheng‘gunakan “wow, Thank you”,

karena dalan} kamus bahasa Inggris tidak ada kata “ah”.

Eé};nasalahan yang ketiga yaitu dengan mar;knya penggunaan-
penggunaan bahasa seperti penggunaan yang telah dijelaskanl'di atas, maka hal
tersebullt akan berimbas pada kebiasaan mereka. Hal tersebu:-i[ lama-lama akan
membu;t_ mereka melupakan dan semakin mengesampiln;gkan penggunaan
bahasa ib:U-.____atau bahasa asal mereka yaitu bahasa Indone_s’i.a. Hal tersebut bisa
saja berdan;'pgk ketika mereka bergabung dalam for__uﬁ atau kegiatan resmi
yang mengharaska_n__menggunakan bahasa Ipd_c_)n__eé:ié formal yang baik dan
benar mereka akan kesuééﬁéﬁ-I;areina_t_él-é-lgsering menggunakan ragam bahasa
atau register yang mereka ciptakan di lingkup dunia sosial mereka yang virtual
(pada media sosial Twitter). Imbasnya hal tersebut akan kurang sopan jika

bentuk-bentuk ragam bahasa atau register tersebut digunakan dalam

komunikasi dengan orang lain secara langsung (dalam kehidupan sehari-hari).

Dari penjelasan beberapa permasalahan yang mendasari peneliti untuk

melakukan penelitian ini, peneliti memiliki dua alasan yang melatarbelakangi



penelitian ini. Alasan pertama yaitu, peneliti ingin mengetahui sebanyak apa
dan bagaimana bentuk ragam bahasa atau register yang terdapat dalam akun
menfess di kalangan penggemar korea yang ada di Twitter. Kedua yaitu, untuk
mengetahui seperti apa fungsi dari register-register yang terdapat dalam akun
menfess tersebut, dan alasan yang ketiga yaitu untuk memberikan pemecahan
masalah yang telah dijelaskan di atas. Maka dari itu, penelitian ini mengambil
judul “Register Pada Akun Menfess B?nggemar Korea di Twitter (Studi Kajian

Sosiolinguistik)”. .~ ¢

Peneljf(i?a/a ini_penting dilakukan karena deﬁé\an pahasa yang semakin
berkemb’aﬁg, penelitian ini akan memberikan sumbang\éh‘-_‘maupun manfaat
dalam ilmu yang berkaitan dengan bahasa dengan cara memperikan informasi
berupa:‘.;emuan-temuan register yang terdapat di media sosia.l: Twitter terutama
di kalah..gan penggemar korea yang saat ini memiliki popu[_ési yang besar baik
di Indone;-i_g maupun di luar Indonesia. Selain itu juga dapét digunakan sebagai

pengembanga_n pengetahuan maupun penelitian di bi-dang keilmuan bahasa

yang sudah adé':\.

Penelitian ini juga memiliki nilai kebaruan dibandingkan dengan
penelitian yang terdahulu, yaitu berupa bidang yang dikaji merupakan bahasa
yang ada di media sosial Twitter yang datanya berupa temuan-temuan register
(data temuan lebih baru dibandingkan penelitian terdahulu) di kalangan
penggemar korea yang saat ini sebagian masyarakat sudah menempatkan hal
tersebut sebagai bagian dari kehidupan. Karena budaya korea sendiri memiliki

peminat yang sangat besar, apa yang ada di dalamnya terutama penggunaan



bahasa maupun ragam bahasanya juga menarik perhatian seseorang untuk lebih
mendalami dan mengetahui hal tersebut. Sehingga ilmu pengetahuan tentang
bahasa bisa lebih berkembang dan membuat seseorang dapat memiliki rasa
ingin tahu terhadap perkembangan terbaru dalam ilmu pengetahuan khususnya

bahasa.
. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Penelitian ini member'i-k-an bét'a'san__‘_masalah yang akan dibahas guna
untuk menghin(/jari""penjelasan yang terlalu IuaS“~-agar penelitian dapat lebih
terarah. Pgam/batasan masalah dan fokus pada penelitiaq ini adalah sebagai

beriku}‘.’"; ‘

1. Po%tingan atau tweet pada akun mention confess penégemar korea di
Twii_ter (@indomyfess dan @kdrama_menfess). |

2. Bent[j-lf dan makna register yang terdapat pada akun mention confess
pengge}nar korea di Twitter. |

3. Fungsi reéis_ter yang terdapat pada postingan at)gu".tweet yang ada di akun
mention conféééhbéh'ggemar korea di TWit'fe'r'.ﬁ

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah
dipapaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk dan makna register yang terdapat pada akun mention

confess penggemar korea di Twitter?



2. Bagaimana fungsi register pada postingan akun mention confess
penggemar korea di Twitter?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk dan makna register yang terdapat pada akun
mention confess peng_geméf-.k;féé'di -Twitter.

2. MendeskrlpSIkan fungsi register pada postmgan akun mention confess
pengger{ar korea di Twitter.

E. Manfe}at Penelitian ‘

Penelman ini memiliki dua manfaat, yaitu secara teoretls dan praktis.
Manfaat teoretis terkait dengan sumbangan hasil penelman bagi ilmu dan
pengetahu_an baru, sedangkan manfaat secara praktis berka}.ltan dengan manfaat

hasil peneli'"'ti_an bagi lembaga atau instansi, masyarakat, dan pembaca.

1. Manfaat T‘éq_r_etis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam menambah
ilmu pengetahuan terkait dengan bidang bahasa, khususnya register. Selain
itu, penelitian ini juga dapat dijadikan wacana dan referensi pengetahuan
terkait dengan register atau ragam bahasa yang terdapat di media sosial

Twitter.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
bahasa khususnya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang
ada di media sosial Twitter. Dan untuk peneliti lain yang ingin meneliti
di bidang yang sama, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan
atau sumber referensi. Selain itu dapat memacu semangat dan motivasi
untuk melakukan sebu;a_h.r.ise_t___atau penelitian.

b. Bagi pembgca; rﬁ.éﬂr.nberikan in-fér"rﬁas_i ‘mengenai bentuk register apa
saja 9an’ﬁihgsinya yang terdapat dalam rﬁéaia s\osial Khususnya media

sosial Twitter.



